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ABSTRAK

Rahmad, Shavira. 2024. “Tindak Tutur Ekspresif Guru dan Strategi Bertutur
Guru dalam Proses pembelajaran Bahasa Indonesia
pada Teks Biografi Siswa Kelas X SMA Negeri 9
Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Padang.

Tujuan dari penelitian ini ada dua. Pertama. Mendeskripsikan bentuk tindak
tutur ekspresif guru pada pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9
Padang. Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur ekpresif guru dan strategi bertutur
guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9
Padang. Sumber data pada penelitian ini adalah seorang guru bahasa Indonesia di
kelas X SMA Negeri 9 Padang. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simak bebas libas cakap (SBLC), rekam, dan catat. Teknik pengabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tringulasi. Teknik penganalisisan
data dianalisis melalui langkah-langkah berikut. Pertama, mentranskipkan hasil
rekaman ke dalam bahasa tulis. Kedua, menginventarisasi dan mengidentifikasi
data berdasarkan bentuk tindak tutur eskpresif dan strategi bertutur terhadap
tindak tutur guru bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 9 Padang saat proses
pembelajaran berlangsung. Ketiga, mengklasifikasikan data berdasarkan tindak
tutur ekspresif dan strategi bertutur guru. Keempat, menganalisis data berdasarkan
bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru. Kelima, melakukan
penyimpulan data berdasarkan hasil penelitian.

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif guru
bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9
Padang ada enam, (1) Tindak tutur ekspresif memuji, (2) Tindak tutur ekspresif
terima kasih, (3) Tindak tutur ekspresif mengkritik, (4) Tindak tutur ekspresif
meminta maaf, (5) Tindak tutur ekspresif menyalahkan, dan (6) Tindak tutur
ekspresif mengucapkan selamat.Kedua, strategi bertutur guru bahasa Indonesia
dalam pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9 Padang ada empat, (1)
Strategi bertutur tanpa basa-basi, (2) Strategi bertutur terus terang dengan basa-
basi kesantunan positif, (3) Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi
kesantunan negatif, (4) Strategi bertutur samar-samar.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat enam bentuk
tindak tutur ekspresif guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks biografi di
kelas X SMA Negeri 9 Padang, dan juga terdapat empat strategi bertutur guru
bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 9
Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tindak tutur bukanlah peristiwa yang terjadi dengan sendirinya melainkan
sebagai wujud peristiwva komunikasi yang mempunyai maksud dan tujuan
tertentu. Proses tindak tutur hanya menyampaikan informasi, terdapat juga respon
dari lawan tutur atau pendengar. Dalam ilmu bahasa pembicara disebut sebagai
penutur dan mitra tuturan. Tujuan manusia bertindak tutur ialah mengungkapkan
perasaan. Mengekspresikan perasaan dalam ilmu pragmatik disebut juga dengan
tindak tutur ekspresif. Noveria, dkk (2018) menyimpulkan tindak tutur sebagai
wujud dan peristiwa komunikasi dan bukanlah peristiwa yang terjadi dengan
sendirinya tetapi memiliki fungsi, maksud, dan tujuan tertentu yang dapat
menimbulkan pengaruh akibat pada tindak tutur. Tuturan dalam sebuah
komunikasi harus mencapai hasil yang dikehendaki oleh penutur kepada mitra
tutur.

Pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan
pemilihan tindak tutur yang digunakan oleh guru. Dalam proses pembelajaran,
seorang siswa sudah seharusnya berkata sopan kepada guru, begitu juga
sebaliknya guru harus bias menjadi pedoman bagi siswa dalam berbahasa. Hal ini
didukung oleh penelitian Sari, (2015) tentang pengembangan keterampilan
berbahasa calon guru. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, di dalam kelas
sebagian aktivitas guru dan siswa melibatkan komunikasi lisan. Kebiasaan bahasa
lisan guru secara tidak langsung membuat kebiasaan cara berkomunikasi yang

sama dengan siswa.



Seorang guru dituntut mampu menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi
yang baik merupakan komunikasi yang mempunyai pemahaman yang sama antara
guru dan siswa. Hal ini dapat terjadi apabila guru menggunakan tindak tutur dan
strategi bertutur yang baik dalam proses belajar mengajar. Guru menggunakan
tindak tutur dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting
selama proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Selain itu, pemilihan
strategi dalam bertutur juga dapat menjadi landasan bagi guru untuk
menyampaikan tuturannya. Menurut Dinda (2023) menyimpulkan bahwa strategi
dalam bertutur berkaitan dengan output, bagaimana penutur secara produktif
mengungkapkan makna, dan bagaimana penutur menyampaikan pesan kepada
mitra tutur. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan siswanya, seperti memilih tuturan yang tepat
dalam bertindak tutur. Strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran membuat guru dengan siswa menjadi lebih mengenal karakter satu
sama lain antar guru dan siswa, sehingga dapat tercapai tujuan dari pembelajaran
di dalam kelas yang lebih efektif.

Dari berbagai klasifikasi tindak tutur maka tindak tutur ekspresif sering
dijumpai pada proses pembelajaran, karena pada proses pembelajaran guru sering
mengevaluasi, menilai, dan memberi semangat kepada siswanya. Berdasarkan
pengamatan awal peneliti selama melakukan Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK) periode juli-Desember 2023 di SMA Negeri 9 Padang, peneliti mengamati
tindak tutur ekspresif guru selama proses pembelajaran berlangsung. Tindak tutur

ekspresif yang digunakan oleh guru terkadang mendapat respon yang positif dari



siswa, namun tidak jarang juga mendapatkan respon yang negative karena tidak
selalu guru yang sedang mengajar di depan kelas menggunakan tuturan dan
strategi bertutur yang tepat kepada siswa.

Pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif dapat dibuktikan dari
penelitian Usha (2023) ditemukan bahwa di SMKN 6 Padang, terdapat kelemahan
guru dalam bertindak tutur di depan kelas. Tindak tutur ekspresif yang digunakan
oleh guru terkadang mendapat respon yang positif dari siswa, namun tidak jarang
juga mendapatkan respon yang negative karena tidak selalu guru yang sedang
mengajarkan di depan kelas menggunakan tuturan dan strategi bertutur yang tepat
kepada siswa. Dari penelitian ini diperoleh tindak tutur ekspresif mengkritik.
ditemukan sebanyak 39 tuturan, tindak tutur ekspresif memuji sebanyak 20
tuturan, tindak tutur ekspresif menyalahkan ditemukan sebanyak 16 tuturan,
tindak tutur ekspresif meminta maaf ditemukan sebnayka 2 tuturan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gita (2023) hasil penelitian
menyimpulkan bahwa ditemukan lima jenis tindak tutur ekspresif dan empat jenis
strategi bertutur dalam Pembelajaran Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri
3 Solok Selatan. Kemudian penelitian yang dilakukan Haslinda (2022) hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk tindak tutur ekspresif ialah (1)
tindak tutur mengucapkan selamat sebanyak 6 kali (17,64%), (2) tindak tutur
memuji sebanyak 8 kali (23,52%), (3) tindak tutur berterima kasih
sebanyak 5 kali (14,70%), (4) tindak tutur belasungkawa sebanyak 3 kali
(8,82%), (5) tindak tutur menyalahkan se banyak 6 kali (17,64%), dan (6) tindak

tutur meminta maaf sebanyak 6 kali (17,64%).



Alasan penulis memilih SMAN 9 Padang sebagai tempat penelitian karena
di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang “ Tindak Tutur
Ekspresif Guru Bahasa Indonesia Dalam Proses Pembelajaran Teks Biografi Di
SMAN 9 Padang”. Selain itu, hal lain yang mendasari penelitian ini adalah
penulis ingin mengetahui dan mengkaji bagaimana seorang guru bahasa Indonesia
dalam bertindak tutur untuk membimbing dan membentuk kepribadian siswa
dalam proses mengajar. Tindak tutur yang dimaksud misalnya tindak tutur
mengkritik, menyalahkan, memuji, meminta maaf, dan berterima Kkasih.
Sedangkan strategi yang dimaksudkan misalnya, strategi bertutur tanpa basa-basi,
strategi bertutur terus terang dengan kesantunan positif, strategi bertutur terus
terang dengan kesantunan negatif, dan strategi bertutur samar-samar. Hal ini
relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan judul
penelitian tindak tutur ekspresif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas
X SMAN 9 Padang. Tujuan penelitian ini adalah Pertama, mendeskripsikan apa
saja bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia
dalam proses belajar mengajar di kelas X SMAN 9 Padang. Kedua,
mendeskripsikan apa saja strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam proses

beljar mengajar di kelas X SMAN 9 Padang.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, ditemukan masalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi
yang digunakan guru dalam pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang.

Penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh



guru bahasa indonesia dalam proses pembelajaran teks biografi di SMAN 9
Padang dan strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam

proses pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan focus masalah tersebut, maka didapatkan
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. Pertama, apa sajakah bentuk
tindak tutur ekspresif yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses
pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang? Kedua, apa sajakah strategi
bertutur yang digunakan oleh guru bahasa indoensia dalam proses pembelajaran

teks biografi di SMAN 9 Padang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif yang
digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks biografi di
SMAN 9 Padang. Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa

Indonesia dalam proses pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan menambah
pengetahuan mengenai tindak tutur ekspresif. Sedangkan secara praktis. Penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk banyak pihak terkait. Pertama, bagi

penulis sendiri menambah pengetahuan di bidang pragmatik khususnya tindak



tutur ekspresif. Kedua, bagi mahasiswa dapat menambah ilmu di bidang
pragmatik. Ketiga, bagi guru khususnya bidang studi bahasa Indonesia dapat

menjadi masukan terhadap proses belajar mengajar.

F. Batasan Istilah

Agar menghindari terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti
memberikan Batasan istilah. Batasan istilah dalam penelitian ini akan dijelaskan
mengenai tindak tutur, tindak tutur ekspresif , Strategi bertutu, dan proses belajar
mengajar.
1. Tindak Tutur

Tindak tutur adalah suatu ujaran yang mengandung tindakan sebagai suatu
fungsional dalam komunikasi yang mempertimbangkan aspek situasi tutur. Tindak
tutur digolongkan menjadi tiga jenis yaitu tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi.
2. Tindak Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang berhubungan dengan apa
yang dirasakan oleh penutur, seperti berterima kasih, memberi selamat, meminta
maaf, menyalahkan, memuji, berbelasungkawa, ikut berbahagia, mengkritik,
mengeluh, dan menyanjung.
3. Strategi Bertutur

Strategi bertutur adalah Teknik yang digunakan dan dipilih seorang penutur
ketika ingin menyampaikan tuturan dengan cara yang menarik, bermakna, dan
mudah dipahami dengan mempertimbangkan situasi ketika tuturan berlangsung.
Strategi bertutur berdasarkan urutan tingkat ketidaklangsungannya terbagi dalam

lima jenis, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi, bertutur basa-basi



kesantunan positif, bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif, bertutur secara
samar-samar dan bertutur dalam hati atau dia.
4. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan perubahan tingkah laku
individu menjadi lebih baik lagi dengan jalan bertambahnya pengetahuan,
pemahaman, dan nilai-nilai yang ada dalam diri individu tersebut.
5. Teks Biografi

Teks biografi adalah teks yang berisikan kisah suatu tokoh dalam
mengarungi kehidupannya. Teks ini ditulis ileh seseorang agar tokoh tersebut
dapat kita teladani banyak orang. Teks biografi berisi sejarah hidup seseorang
sejak lahir hingga saat ini. Bahkan, sampai tokoh tersebut meninggal dunia. Jadi
teks biografi merupakan tulisan tentang kisah hidup seseorang atau tokoh penting
yang dituliskan berdasarkan kenyataan yang ada dengan konsep yang menarik

agar pembaca tertarik pada tulisan biografi tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian
mengenai bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses
pembelajaran teks biogrfi di SMAN 9 Padang dijabarkan sebagai berikut.

Pertama, bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif guru yang dalam proses
pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang berjumlah 58 tuturan. Dari jumlah
tersebut, bentuk tindak tutur ekspresif yang paing dominan digunakan guru dalam
proses pembelajaran adalah tindak tutur ekspresif memuji yaitu sebanyak 26
tuturan. Selain itu, tindak tutur ekspresif yang paling sedikit digunakan dalam
proses pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang adalah tindak tutur
ekspresif mengucapkan maaf yaitu sebanyak 2 tuturan.

Kedua, Strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran teks biografi di SMAN 9 Padang yaitu bertutur terus terang tanpa
basa basi (BTTB), Bertutur terus terang dengan basa basi kesantunan positif
(BTBKP), Bertutur terus terang dengan basa basi kesantunan Negatif (BTBKN),
dan Bertutur samar-samar. Dari berbagai macam klasifikasi strategi bertutur yang
digunakan oleh guru yang paling dominan adalah strategi bertutur terus terang
tanpa basa basi yaitu sebanyak 42 tuturan. Sedangkan pada strategi bertutur guru
yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran yaitu Bertutur dalam hati
(BDH). Strategi bertutur dalam hati dapat menyulitkan siswa untuk memahami
maksud dari guru. Untuk itu, penggunaan strategi bertutur dalam hati tidak
digunakan dalam proses pembelajaran karena tidak efektif dalam penyampaian

keinginan penutur.
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B. Implikasi Terhadap Pembelajaran

Penerapan tindak tutur ekspresif dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu bentuk tindak tutur ilokusi yang sering digunakan oleh guru.
Penggunaan tindak tutur ekspresif sendiri dapat berupa memuji, menyalahkan,
mengkritik, mengucapkan selamat, mengucapkan terima kasih, meminta maaf.
Beberapa bentuk tindak tutur itu sendiri merupakan cara guru untuk menciptakan
hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang harus menunjukkan adanya
hubungan yang bersifat edukatif atau mendidik.

Beberapa bentuk tindak tutur itu sendiri berfungsi untuk personal atau
pribadi seseorang untuk mengungkapkan perasaan, emosi, serta reaksi-reaksi yang
mendalam. Oleh karena itu, pemilihan tindak tutur akan mempengaruhi kedekatan
dan teraturnya proses pembelajaran yang mendidik.

Tindak tutur ekpresif merupakan salah satu bagaimana dari tindak tutur
ilokusi. Penggunaan tindak tutur ekspresif dapat kita lihat dalam proses
pembelajaran teks biografi. Pada pelaksanaan pembelajaran teks biografi guru
memberikan penilaian kepada siswanya dalam bentuk tuturan ekspresif yang
berbeda-beda. Pada pembelajaran teks biografi guru sering memberikan usulan
mengeni cara penulisan teks biografi siswa. Untuk menyampaikan usulan tersebut
maka guru membutuhkan pemahaman mengenai tindak tutur ekspresif agar guru
dapat memilih bentutk tindak tutur ekspresif yang diinginkan untuk digunakan.

Interaksi yang terjadi dikelas membuat guru harus bisa menerapkan dan
memilih tindak tutur ekspresif yang akan digunakan. Interaksi yang terjadi pada

pembelajaran teks biografi terlihat ketika guru mengelola kelas yang didalamnya
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sudah dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok memiliki karakter dan
daya tangkap yang berbeda-beda. Untuk memudahkan guru dalam memiliki atau
mengevaluasi kepada masing-masing siswa maka guru seharusnya dapat
memahami tuturan ekspresif apa yang sebaiknya digunakan dalam proses

pembelajaran berlangsung.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk yang Pertama, bagi guru bahasa Indonesia
yang mengajar di SMAN 9 Padang penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi
acuan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN 9 Padang. Kedua,
bagi penelitian sendiri agar dapat lebih memahami dan mendalami lagi tindak
tutur ekpresif dan strategi dalam bertutur yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menambah wawasan dan pengalaman yang berharga
bagi peneliti nantinya menjadi calon pendidik. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya

dapat menjadi bahan pedoman dalam melaksanakan penelitian ini.
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